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ABSTRAK 
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 
BINA HUSADA PALEMBANG 
PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 
Skripsi,  Agustus 2020 
 
Yurika Putri Ramadhani 

Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik Terhadap Perubahan Siklus 
Menstruasi dan Perubahan Berat Badan : Sebuah Tinjauan Sistematik 
(xiiii + 25 halaman + 6 tabel + 1 Bagan + 3 Lampiran) 

 
Kontrasepsi suntik KB merupakan salah satu jenis kontrasepsi yang paling disukai 
diantara kontrasepsi lainnya. Pemakaian kontrasepsi suntik KB dalam dua dekade 
terakhir mengalami peningkatan yang sangat bermakna. Kontrasepsi suntik 
merupakan metode kontrasepsi hormonal jenis suntikan yang dibedakan menjadi 
suntikan satu bulan dan suntikan tiga bulan. Efek samping kontrasepsi suntik yang 
paling tinggi frekuensinya yaitu peningkatan berat badan, penyebab pertambahan 
berat badan tidak jelas. Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengidentifikasi 
hubungan pengunaan kontrasepsi suntik terhadap perubahan siklus menstruasi dan 
perubahan berat badan. Metode yang lebih dominan dan lebih sering digunakan 
dalam penelitian yaitu systematic review tentang hubungan penggunaan 
kontrasepsi suntik terhadap perubahan siklus menstruasi dan perubahan berat 
badan yaitu metode analitik dan pendekatan secara Cross Sectional dengan uji 
Chi-Square (p Value <0,05). Pada review literature ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan penggunaan kontrasepsi suntik terhadap perubahan siklus menstruasi 
dan perubahan berat badan dengan nilai p Value < 0,05. Dari penelitian terdapat 
hubungan penggunaan kontrasepsi suntik terhadap perubahan siklus menstruasi 
dan perubahan berat badan. 
 
Kata Kunci     : Kontrasepsi Suntik, Siklus Menstruasi, Perubahan Berat Badan 
Daftar Pustaka : 14 (2014 – 2020) 
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ABSTRACT 
BINA HUSADA COLLEGE OF HEALTH SCIENCE  
NURSING SCIENCE STUDY PROGRAM 
Student Thesis,  August 2018 

 
Yurika Putri Ramadhani 

The Relationship of Injection Contraception Usage to The Changes of 
Menstrual Cycle and Body Weight 
 

 
Injectable contraception is one of the most preferred contraceptives among other 
contraceptives. The use injection contraceptives for family planning in the last 
two decades has increased significantly. Injectable contraception is an injection 
type hormonal contraception method which is divided into one mounth injection 
and three month injection. The side effect of injection contraceptives with the 
highest frequency is weight gain, the cause of weight gain is not clear. This study 
aims to determine the relationship between the use of injection contraceptives to 
changes in the menstrual cycle and changes in the body weight. The method than 
was more dominant and more frequently used in related studies from literature 
review 8 journals on the relationship of injection contraceptives use to changes in 
menstrual cycles and changes in body weight was the analytical method and cross 
sectional approach with the Chi-Square Test. This literature review showed that 
three was a relationship between injection contraceptive use on changes in the 
menstrual cycle and changes in body weight. From the research, three was a 
relationship between the use of injection contraceptives on changes in body 
weight. 
 
Kata Kunci  : Injection contraception, menstrual cycle, changes in body weight 
Daftar Pustaka: 13 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hasil proyeksi laju pertumbuhan penduduk menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk Indonesia selama dua puluh lima tahun mendatang  terus meningkat 

yaitu 238,5 juta pada tahun 2010 menjadi 305,6 juta pada tahun 2035. Walaupun 

demikian pertumbuhan rata-rata pertahun penduduk Indonesia selama periode 

2010-2035 menunjukkan kecenderungan terus menurun. Dalam periode 2010-

2015 dan 2030-2035 laju pertumbuhan penduduk turun 1,38 persen menjadi 0,62 

persen pertahun. Turunnya laju pertumbuhan ini ditentukan oleh turunnya tingkat 

kelahiran dan kematian. Angka kelahiran kasar (crude birth rate /CBR) turun dari 

sekitar 21,0 per 1000 penduduk pada awal proyeksi menjadi 14,0 per 1000 

penduduk pada akhir periode proyeksi (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2018) tentang 

proyeksi penduduk Provinsi Sumatera Selatan didapatkan peningkatan yaitu pada 

tahun 2018 sebesar 8.370.320 naik pada tahun 2019 yaitu 8.470.683 dan terakhir 

tahun 2020 diangka 8.567.923.  

Penurunan angka kelahiran pada pertumbuhan laju penduduk merupakan 
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salah satu peran serta program keluarga berencana. Menurut UUD No 10 

Tahun 1991 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga 

sejahtera, program KB adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta 

masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, 

pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga kecil, bahagia 

dan sejahtera (Purwoastuti & Siwi, 2015).  

Salah satu program yang telah dicanangkan oleh pemerintah dalam 

beberapa tahun terakhir untuk menekan angka pertumbuhan penduduk yang  

makin meningkat dari tahun ke tahun adalah melalui program Keluarga 

Berencana. Keluarga berencana adalah usaha untuk mengukur jumlah dan jarak 

anak yang diinginkan. Agar dapat mencapai hal tersebut, maka dibuatlah beberapa 

cara atau alernatif untuk mencegah ataupun menunda kehamilan. Cara-cara 

tersebut termasuk kontrasepsi atau pencegahan kehamilan dan perencanaan 

keluarga. Menurut World Health Organization (WHO) Expert Committe 1970, 

Keluarga Berencana adalah tindakan yang membantu individu atau pasangan 

suami istri untuk mendapatkan objektif-objektif tertentu,, menghindari kelahiran 

yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang di inginkan, mengatur 

interval di anatara kehamilan, dan menentukan jumlah anak dalam keluarga 

(Sulistyawati, 2014). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mulyandari & Novianti (2019) 

menjelaskan bahwa dari 105 responden yang menggunakan KB suntik 3 bulan 

sebanyak 53 responden (50,5%) sedangkan yang menggunakan KB suntik 1 bulan 

yaitu 52 responden (49,5%). Hal ini menunjukkan penggunaan kontrasepsi suntik 
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3 bulan lebih diminati oleh akseptor dari pada kontrasepsi suntik 1 bulan. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pemilihan kontrasepsi suntik 3 bulan yaitu salah 

satunya, Faktor ekonomis, karena KB suntik 3 bulan lebih murah harganya, 

jangka waktu pemakaian lebih panjang, serta tidak perlu melakukan kunjungan 

setiap bulan seperti pada akseptor KB suntik 1 bulanan. 

Kontrasepsi suntik KB merupakan salah satu jenis kontrasepsi yang paling 

disukai diantara kontrasepsi lainnya. Pemakaian kontrasepsi suntik KB dalam dua 

dekade terakhir mengalami peningkatan yang sangat bermakna. Kontrasepsi 

suntik merupakan metode kontrasepsi hormonal jenis suntikan yang dibedakan 

menjadi suntikan satu bulan dan suntikan tiga bulan. Kontrasepsi suntik tiga bulan 

atau suntik DMPA berisi depot medroksiprogesterone asetat yang diberikan 

dalam suntikan tunggal 150 mg/ml secara intramuscular (IM) setiap 12 minggu. 

Kontrasepsi suntik DMPA hanya berisi hormone progesterone, tidak ada 

kandungan hormon estrogen (Jitowiyono, 2019).  

Setiap metode kontrasepsi pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing, adapun kekurangan dari kontrasepsi suntik yaitu dapat 

mempengaruhi siklus menstruasi, dapat menyebabkan kenaikan berat badan pada 

beberapa wanita, tidak melindungi terhadap penyakit menular seksual, harus 

mengunjungi dokter/klinik setiap 3 bulan sekali untuk mendapatkan suntikan 

berikutnya (Purwoastuti & Walyani, 2015). 

Efek samping kontrasepsi suntik yang paling tinggi frekuensinya yaitu 

peningkatan berat badan, penyebab pertambahan berat badan tidak jelas. Hipotesa 

dari para ahli bahwa DMPA merangsang pusat pengendali nafsu makan di 
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hypothalamus, yang menyebabkan akseptor makan lebih dari pada biasanya. 

Kenaikan berat badan kemungkinan disebabkan karena hormone progesterone 

mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak, sehingga lemak di 

bawah kulit bertambah, selain itu hormone progesterone juga menyebabkan nafsu 

makan bertambah dan menurunkan aktifitas fisik, akibatnya pemakaian suntikan 

dapat menyebabkan BB bertambah  (Ekawati, 2010)   

Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Husniati & Saudah (2016) dengan judul Hubungan perubahan berat badan dan 

pola menstruasi ibu dengan lamanya pemakaian metode kontrasepsi suntik depo 

medroksi progesterone acetat (DMPA) di Puskesmas Darul Imarah Kabupaten 

Aceh Besar, didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

lamanya pemakaian suntik DMPA dengan perubahan berat badan (p value 0,000). 

Penelitian lainnya yang juga sejalan dilakukan oleh Dhania, dkk (2014) 

dengan judul Hubungan antara penggunaan kontrasepsi hormonal suntik DMPA 

dengan peningkatan berat badan di Puskesmas Lapai, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata berat badan sebelum dan setelah 

penggunaan kontrasepsi suntik DMPA dengan nilai p value 0,000. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan rangkuman 

literature yang bertujuan untuk mengetahui Hubungan Penggunaan kontrasepsi 

suntik terhadap perubahan siklus menstruasi dan perubahan berat badan. 
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1.2   Pertanyaan penelitian 

1. Apakah ada hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dengan perubahan 

siklus menstruasi ? 

2. Apakah ada hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dengan perubahan 

berat badan ? 

 

1.3  Tujuan penelitian 

1. Teridentifikasinya hubungan penggunaan kontrasepsi suntik terhadap 

perubahan siklus menstruasi 

2. Teridentifikasinya hubungan penggunaan kontrasepsi suntik terhadap 

perubahan berat badan 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2. 1   Metode Pencarian 

2.1.1 Sumber Pencarian 

Untuk mengidentifikasi studi yang relevan, pencarian melalui database 

yaitu jurnal yang terindeks SINTA. 

2.1.2  Strategi Pencarian 

Pencarian literature menggunakan pendekatan PICO berdasarkan kata kunci 

Intervention 

(Intervensi) 

Comparison 

(Perbandingan) 

Outcome 

(Hasil) 

Konsep utama Konsep utama Konsep utama 

Penggunaan 

kontrasepsi suntik 

terhadap 

perubahan siklus 

mesnstruasi dan 

berat badan 

- Hubungan penggunaan kontrasepsi 

suntik terhadap perubahan siklus 

menstruasi dan perubahan berat 

badan 

Sinonim/ istilah 

pencarian 

Sinonim/ istilah 

pencarian 

 
Sinonim/ Istilah Pencarian  

 

Pengguna 

kontrasepsi suntik, 

perubahan siklus 

menstruasi 

- Pengguna kontrasepsi suntik, 

perubahan siklus menstruasi, 

perubahan berat badan 
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2.2 Seleksi studi 

2.2.1 Strategi seleksi studi 

Seleksi studi berpedoman pada Diagram PRISMA (2009) yang alurnya 

dapat dilihat pada Diagram 2.1 

Bagan 2.1 
Bagan Alur PRISMA 

 
	

	

	

	

	

	

 

 

 

 

 

 

Ket : dilakukan proses excluded dikarenakan ada perbedaan satu variable 

penelitian dan juga adajurnal penelitian yang tidak fulltext. 

Penelitian diidentifikasi dari 
database Google 

Cendikia/Scholar n=23 

Penelitian diidentifikasi dari 
database Portal Garuda   

n=2 

	

Catatan setelah duplikat dihapus 
(n=18) 

Judul yang di identifikasi dan 
disaring (n=11) 

Abstrak yang diidentifikasi dan 
disaring (n=8) 

Salinan lengkap diambil dan 
dinilai untuk kelayakannya 

Studi termasuk dalam sintesis 
(n=8) 

Excluded (n=7) 

Excluded (n=3) 
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2.2.2 Kriteria inklusi 

Kriteria inklusi studi dtetapkan berdasarkan item PICOS 

Participant/ population (populasi) Akseptor Kontrasepsi suntik 

Intervention (intervensi) Intervensi penggunaan kontrasepsi suntik  

3 bulan pada akseptor KB 

Comparison (Perbandingan) - 

Outcomes (Hasil) Hubungan penggunaan kontrasepsi 

suntik terhadap perubahan siklus 

menstruasi dan perubahan berat badan 

Study Design/ context Cross sectional 

 

2.3 Kriteria Kualitas Studi 

 

Pencarian Literatur Dipublikasikan hanya dari jurnal 
terindeks SINTA 

Batas Pencarian 2015-2020 
Skrining/Penyaringan Full text dengan minimal 2 

penulis/peninjau 
Abstraksi Data Satu orang mengabstraksi data 

sementara yang lain memverifikasi 
Risiko Penilaian Bias Satu orang menilai sementara yang lain 

memverifikasi 
Apakah dua penulis akan secara 
mandiri menilai studi 

Ya 

Proses Penilaian Full text 
Bagaimana perbedaan pendapat 
akan dikelola 

Perbedaan pendapat akan dikelola oleh 
orang yang ahli 

Alat Penilai Risiko Bias/ Alat Penilai 
Kualitas Studi 

- 



9	

	

2.4  Ekstrasi Data 

Setelah proses protokol telah dilakukan dengan menggunakan metode 

PRISMA selanjutnya dilakukan ekstraksi data. Ekstraksi data dalam penelitian ini 

akan dilakukan secara manual dengan membuat format yang berisi tentang tipe 

artikel, nama jurnal atau konferensi, tahun, judul, kata kunci, metode penelitian. 

Data studi akan diekstraksi menggunakan format tersebut dan dimasukan ke 

dalam Spreadsheet Microsoft Excel. Data jurnal didapatkan melalui google 

cendikia/scholar sebanyak 23 jurnal dan dari portal garuda sebanyak 2  jurnal 

namun terdapat ketidaksesuaian yang ada sehingga terdapat beberapa jurnal yang 

dihilangkan sehingga tertinggallah 18 jurnal penelitian namun dari ke 18 jurnal ini 

masih ada 7 jurnal yang kami excluded karena merasa jurnal tersebut tdk 

mewakili variable yang akan direview sehingga tersisalah 11 jurnal yang ada, dan 

pada akhir proses review terdapat 3 jurnal yang di excluded sehingga pada 

akhirnya hanya tersisa 8 jurnal yang memang benar2 sesuai dengan tema yang di 

systematic review. 

 

2.5 Analisa data 

Setelah melewati tahap protokol sample, maka akan dilakukan dengan 

menghubungkan semua data  yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

menggunakan teknik secara deskriptif untuk memberikan gambaran terkait dari 

permasalahan yang diteliti. 
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BAB III 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1  Hasil  

3.1.1 Siklus Menstruasi 

Menurut artikel yang dikemukakan oleh Husniati (2016) didapatkan 

bahwa dari 25 responden yang cukup lama menggunakan suntikan DMPA 

terdapat 48,0% orang yang mengalami pola menstruasi tidak normal 

dibandingkan yang tidak mengalami pola menstruasi normal sebanyak 52,0% 

Menurut artikel pertama yang dikemukakan oleh Ani Mulyandari (2019) 

yang menyatakan bahwa dari 105 responden yang siklus menstruasinya normal 

yaitu sebanyak 46 responden (43,8%) sedangkan yang siklus menstruasinya tidak 

normal yaitu sebanyak 59 responden (56,2%) di BPM Fitriani kecamatan Tanjung 

Pinang Timur Kota Tanjung Pinang. 

Berdasarkan dari 8 jurnal yang ada maka dapat dibuat kesimpulan bahwa 

penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan mempengaruhi siklus menstruasi pada 

akseptor kontrasepsi. Sebagian besar responden tidak mendapatkan menstruasi 

dengan lancer setiap bulannya, terdapat perubahan siklus menstruasi pada 

sebagian besar responden. 

 

3.1.2 Perubahan Berat Badan 

Menurut artikel pertama yang dikemukakan oleh Ani Mulyandari (2019) 

yang menyatakan bahwa dari 38 responden (72,1%) yang menggunakan KB 

suntik 1 Bulan mengalami siklus menstruasi normal dari 14 responden (26,9%) 
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yang menggunakan KB suntik 1 bulan mengalami siklus menstruasi yang tidak 

normal. Sedang responden yang menggunakan KB suntik 3 bulan tapi mengalami 

siklus menstruasi yang normal yaitu 8 responden (15,1%) dan pada responden 

yang menggunakan KB suntik 3 bulan terdapat 45 responden (84,9%) yang 

mengalami siklus menstruasi tidak normal. 

Menurut artikel lainnya yang dikemukakan oleh Husniati (2016) 

didapatkan bahwa dari 25 responden yang cukup lama menggunakan suntik 

DMPA terdapat 36.0% orang yang mengalami kenaikan berat badan dibandingkan 

yang tidak mengalami kenaikan berat badan sebanyak 64,0% orang. 

Berdasarkan dari 8 jurnal yang ada maka dapat dibuat kesimpulan bahwa 

penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan mempengaruhi perubahan berat badan 

pada akseptor kontrasepsi. Sebagian besar akseptor Kontrasepsi suntik 3 bulan ini 

mendapatkan kenaikan berat badan setelah menggunakannya. 

 

3.2  Pembahasan 

Berdasarkan teori yang ada menjelaskan bahwa efek samping pemakaian 

kontrasepsi suntik 3 bulan yaitu mengalami gangguan haid seperti amenore, 

spotting, menorarghia, metrorarghia, penambahan berat badan, mual, kunang-

kunang, sakit kepala, nervositas, penurunan libido dan vagina kering. Efek 

samping kontrasepsi suntik yang paling tinggi frekuensinya yaitu peningkatan 

berat badan, penyebab pertambahan berat badan tidak jelas.  
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3.2.1  Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik terhadap Perubahan Siklus 

Menstruasi 

 Menurut artikel pertama yang dikemukakan oleh Ani Mulyandari (2019) 

Efek samping dari penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan adalah amenorea (tidak 

terjadi perdarahan) dan perdarahan atau perdarahan bercak (spotting). Amenorea 

adalah keadaan tidak adanya menstruasi sedikitnya tiga bulan berturut-turut. 

Siklus menstruasi yang normal bias terjadi akibat dari produksi hormone estrogen 

yang cukup. Siklus menstruasi terjadi akibat dari pengaruh kerja hormone 

estrogen yang dimiliki oleh tiap-tiap individu. 

Hal diatas sejalan dengan artikel yang dikemukakan oleh Husniati (2016) 

Hal tersebut karena adanya ketidakseimbangan hormone reproduksi antara 

hormone suntikan DMPA yaitu hormone progesterone dengan hormone 

reproduksi ibu yang menyebabkan pembuluh darah vena di dinding Rahim akan 

melebar sehingga dapat menyebabkan perdarahan (spotting) yang tidak teratur 

setiap bulannya. 

Hal diatas sejalan dengan artikel yang dikemukakan oleh Mersiana Sri 

Handayani (2017) Hal ini di sebabkan karena kandungan dari hormone 

progesteron yang terdapat pada suntikan 3 bulan, dimana hormon progesterone 

tersebut dapat menyebabkan gangguan menstruasi sedangkan amenore yang tinggi 

di sebabkan karena hormone progesterone mencegah terjadinya kehamilan dimana 

bahan bakunya mengandung hormone estrogen dan progesterone.Salah satu efek 

samping yang di timbulkan dari penggunaan kontrasepsi hormonal baik pil 

maupun suntikan adalah terjadinya perubahan siklus menstruasi. 
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Berdasarkan beberapa artikel diatas maka peneliti dapat berasumsi bahwa 

pada pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan banyak terjadinya gangguan siklus 

menstruasi karena kontrasepsi suntik 3 bulan ini mengandung hormone 

progesterone yang mengakibatkan ketidakseimbangan hormone progesterone 

yang mengakibatkan gangguan menstruasi seperti tidak datangnya menstruasi 

selama 3 bulan berturut-turut.   

 

3.2.2   Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik terhadap Perubahan Berat 

Badan 

Menurut artikel pertama yang dikemukakan oleh Ani Mulyandari (2019) 

Kerugian dari KB suntik 3 bulan yaitu haid tidak teratur, terjadinya perdarahan 

bercak dan amenorea karena tidak terdapatnya estrogen yang diperlukan untuk 

pengelupasan endometrium secara teratur pada haid. Hal ini semakin memperkuat 

adanya dugaan keterkaitan penggunaan KB suntik 3 bulan dengan siklus 

menstruasi. 

Menurut artikel lainnya yang dikemukakan oleh Husniati (2016) 

Terjadinya kenaikan berat badan, dapat disebabkan karena hormone progesterone 

mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak, sehingga lemak 

dibawah kulit bertambah, selain itu hormone progesterone juga menyebabkan 

nafsu makan bertambah dan menurunkan aktivitas fisik, akibatnya pemakaian 

suntikan dapat menyebabkan berat badan bertambah. 

 Menurut artikel pertama yang dikemukakan oleh Dhania Pratiwi (2014) 

Faktor-faktor lain seperti, genetik, jenis pekerjaan, kegiatan atau aktivitas sehari-
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hari, pola konsumsi makanan, dan lain sebagainya, juga mempengaruhi berat 

badan seseorang. Begitu juga dengan penggunaan KB suntik DMPA, terdapat 

efek samping lain yang juga tidak diamati pada penelitian ini. Menurut hipotesis 

para ahli dan beberapa penelitian menyebutkan bahwa peningkatan berat badan 

tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan nafsu makan akibat hormon 

progesteron yang terkandung dalam kontrasepsi DMPA merangsang pusat 

pengendalian nafsu makan di hipotalamus. 

Berdasarkan beberapa artikel diatas maka peneliti dapat berasumsi bahwa 

penggunaan DMPA akan merangsang pusat pengendalian nafsu makan di 

hipotalasmus dikarenakan mengandung hormone progesterone yang dapat 

mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak, sehingga lemak 

dibawah kulit bertambah. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara penggunaan kontrasepsi suntik terhadap 

perubahan siklus menstruasi dan perubahan berat badan. Hal ini terjadi 

dikarenakan adanya ketidakseimbangan hormone, pada perubahan siklus terdapat 

ketidakseimbangan hormone progesterone dengan hormone reproduksi ibu yang 

menyebabkan pembuluh darah vena di dinding Rahim akan melebar sehingga 

dapat menyebabkan perdarahan (spotting) yang tidak teratur setiap bulannya. 

Sedangkan pada perubahan berat badan, DMPA akan merangsang pusat 

pengendalian nafsu makan di hipotalasmus dikarenakan mengandung hormone 

progesterone yang dapat mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi 

lemak, sehingga lemak dibawah kulit bertambah. 
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